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Petani Sayur Diminta

KOTA, Joglo Jogja - Petani
sayur di Kota Yogyakar-
ta melalui ratusan kampung
sayur yang sudah terbentuk di
kota tersebut diminta untuk
mengembangkan varian je-
nis tanaman rempah di samp-
ing sayur. Hal itu dinilai perlu
dilakukan, melihat peluang
pasar untuk komoditas rempah

“Perbanyak Tanam Rempah

cukup menjanjikan. *

“Pasar untuk rempah saat ini
cukup besar. Harapannya, petani
sayur di Yogyakarta bisa melihat
peluang ini dengan memper-
banyak menanam rempah,” kata
Ketua Asosiasi Petani Sayur Kota
Yogyakarta Heroe Poerwadi di
Yogyakarta, Minggu (20/11).

W Baca PETANI... Hal Il

ANTARALJOGLO JOGIA

PETIK: Petani saat memanen cabai di area persawahan
Kretek, Bantul, DI Yogyakarta, beberapa waktu lalu.

Petani Sayur Dlmlnta Perbanyak Tanam Rempah

sambungan dari hal Joglo Jogja

Menurut Heroe, perminta-
an produk rempah termasuk
olahan rempah tidak hanya
untuk memenuhi kebutuhan
pasar di dalam negeri, tetapi
juga dimungkinkan untuk ma-
suk ke pasar ekspor. “Peluang
untuk memasarkan rempah
dan produk olahan rempah
ke luar negeri cukup besar.
Makanya untuk saat ini, kami
meminta kampung sayur un-

Salah satu jenis rempah
atau herba yang mulai banyak
ditanam di berbagai kampung
sayur di antaranya adalah
bunga telang. Bahkan, pihak-
nya berupaya untuk mempro-
duksi produk minuman herba
dalam satu merek yang sama
dari Kota Yogyakarta yang
bahan bakunya berasal dari
petani di kota tersebut.

“Dimungkinkan, vari-

tok, wedang uwuh dan lain-
nya. Potensi pasarnya cukup
besar,” ungkapnya.

Sedangkan untuk produk
sayur, tetap menjadi fokus kam-
pung sayur. Karena keberadaan
kampung sayur tersebut pada
awalnya ditujukan untuk men-
dukung ketahanan pangan
masyarakat. Dengan menanam
apa yang dimakan dan makan
apa yang ditanam.

dah ada produk yang dijual. Se-
bagian besar adalah sawi, pokcay,
selada, darvlainnya,” terangnya.
Produk hasil kampung sayur
juga digunakan untiék men-
dukung program pengentasan
stunting di Kota Yogyakarta. Saat
ini, Kota Yogyakarta memiliki
sekitar 260 kampung sayur dan
agar hasil optimal, maka akan
dibuat klaster tanaman, sehing-
ga semakin meningkatkan nilai

tuk mengembangkan tanaman  an produknya bisa berma-  .“Selain untuk memenuhi ke-  ekonomi bagi masyarakat untuk

rempah,” katanya. cam-macam. Seperti bir ple-  butuhan pangan sehari-hari, su-  kesejahteraan. (ara/abd)
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